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Abstract. This study aims to analyze the efficiency of collection management in digital 

libraries through a Systematic Literature Review (SLR) approach. The study evaluates 

articles published between 2015 and 2023 to identify technologies, strategies, and 

challenges faced by libraries in managing digital collections. The results indicate that 

the integration of information technology, such as automated collection management 

systems and big data analytics, can enhance operational efficiency. However, challenges 

related to implementation costs, staff training, and system interoperability remain. This 

study provides recommendations to improve digital collection management, including the 

adoption of more inclusive technologies and collaboration between libraries. 
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systematic literature review 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi manajemen koleksi dalam 

perpustakaan digital melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Studi ini 

mengevaluasi artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 2015–2023 untuk 

mengidentifikasi teknologi, strategi, serta tantangan yang dihadapi perpustakaan dalam 

pengelolaan koleksi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

informasi, seperti sistem manajemen koleksi otomatis dan analitik big data, dapat 

meningkatkan efisiensi operasional. Namun, terdapat tantangan terkait biaya 

implementasi, pelatihan staf, dan interoperabilitas sistem. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi untuk meningkatkan pengelolaan koleksi digital, termasuk adopsi teknologi 

yang lebih inklusif dan kolaborasi antarperpustakaan. 

Kata kunci: Perpustakaan Digital, Manajemen Koleksi, Efisiensi, Teknologi Informasi, 

Systematic Literature Review 

 

1. LATAR BELAKANG 

Manajemen koleksi merupakan salah satu fungsi utama dalam pengelolaan 

perpustakaan yang bertujuan untuk memastikan ketersediaan dan pemeliharaan sumber 

daya informasi yang relevan dan berkualitas. Dalam konteks perpustakaan modern, 

manajemen koleksi tidak hanya mencakup pengadaan dan pemeliharaan fisik bahan 

pustaka, tetapi juga pengelolaan koleksi digital yang semakin berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi. Digitalisasi informasi dan perkembangan teknologi informasi telah 

https://doi.org/10.59024/jiti.v3i2.1165
https://jurnal.alimspublishing.co.id/index.php/JITI
mailto:farlian.sari.22@stmik-borneo.ac.id
mailto:farlian.sari.22@stmik-borneo.ac.id


 
 
 
 

  
Efisiensi Manajemen Koleksi dalam Perpustakaan Digital: Pendekatan Systematic Literature Review 

18        JITI - VOLUME 3, NO. 2, APRIL 2025 
 
 
 
 

mengubah secara signifikan cara perpustakaan dalam menyusun, menyimpan, dan 

mengakses koleksi mereka. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah koleksi digital yang dimiliki oleh 

perpustakaan, proses manajemen koleksi menjadi semakin kompleks. Perpustakaan tidak 

hanya dihadapkan pada tantangan dalam mengelola berbagai format bahan pustaka, tetapi 

juga dalam menjaga aksesibilitas, keamanan, dan integritas informasi digital tersebut. 

Dalam menghadapi tantangan ini, perpustakaan perlu memanfaatkan teknologi yang 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan koleksi. Sistem manajemen 

koleksi digital, analitik big data, dan otomatisasi menjadi beberapa teknologi yang kini 

digunakan oleh banyak perpustakaan untuk mengoptimalkan pengelolaan koleksi 

mereka. Teknologi-teknologi ini menawarkan berbagai manfaat, seperti peningkatan 

efisiensi operasional, pengelolaan yang lebih sistematis, serta kemampuan untuk 

mengelola koleksi dalam jumlah besar dengan lebih efektif. 

Namun, meskipun teknologi-teknologi ini menawarkan potensi besar, 

implementasinya dalam manajemen koleksi perpustakaan juga menghadirkan berbagai 

tantangan. Beberapa tantangan yang sering dihadapi termasuk biaya implementasi yang 

tinggi, kebutuhan akan pelatihan staf yang memadai, serta masalah interoperabilitas 

antara berbagai sistem yang digunakan. Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh 

mana teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi dalam manajemen koleksi 

perpustakaan serta tantangan yang perlu diatasi dalam implementasinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana teknologi digital 

memengaruhi efisiensi dalam manajemen koleksi perpustakaan melalui pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR). Dengan mengevaluasi artikel-artikel yang 

diterbitkan dalam rentang waktu 2015 hingga 2023, penelitian ini akan mengidentifikasi 

teknologi yang digunakan oleh perpustakaan, manfaat yang diperoleh, serta tantangan 

yang dihadapi dalam implementasi teknologi tersebut. Diharapkan, hasil penelitian ini 

dapat memberikan wawasan yang berguna bagi perpustakaan dalam mengoptimalkan 

pengelolaan koleksi digital mereka, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas manajemen koleksi di masa depan.  
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR), yang merupakan metode yang sistematis dan terstruktur untuk 

mengevaluasi, menganalisis, dan menyintesis literatur yang ada terkait dengan topik 

penelitian. Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

dan objektif mengenai pengaruh teknologi digital terhadap efisiensi manajemen koleksi 

perpustakaan. Protokol penelitian mencakup beberapa langkah yang dilakukan secara 

berurutan untuk memastikan kualitas dan keabsahan hasil penelitian. 

1. Pencarian Literatur: Langkah pertama dalam penelitian ini adalah pencarian 

literatur yang relevan. Artikel-artikel yang berhubungan dengan manajemen 

koleksi perpustakaan digital dan teknologi terkait dicari melalui basis data 

akademik terkemuka, seperti Scopus, Springer, IEEE Xplore, dan ScienceDirect. 

Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang spesifik dan relevan, 

yaitu 'digital library,' 'collection management,' 'library efficiency,' dan 'library 

technology.' Pencarian ini bertujuan untuk mendapatkan artikel-artikel yang 

secara langsung berkaitan dengan topik yang sedang diteliti dalam rentang waktu 

yang telah ditentukan. 

2. Seleksi Artikel: Setelah pencarian literatur, artikel yang ditemukan disaring 

berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi mencakup 

artikel yang telah melalui proses peer-review, yang diterbitkan dalam rentang 

waktu antara tahun 2015 hingga 2023, dan secara khusus membahas topik 

manajemen koleksi perpustakaan digital. Artikel yang tidak relevan, seperti 

artikel non-akademik atau yang tidak membahas manajemen koleksi 

perpustakaan digital, dikeluarkan dari proses analisis. Seleksi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa hanya artikel yang memenuhi standar kualitas dan relevansi 

yang digunakan dalam penelitian. 

3. Analisis Data: Artikel-artikel yang terpilih selanjutnya dianalisis secara 

mendalam untuk mengidentifikasi berbagai aspek yang berkaitan dengan 

teknologi yang digunakan dalam manajemen koleksi digital, manfaat yang 

diperoleh dari implementasi teknologi tersebut, serta tantangan yang dihadapi 

oleh perpustakaan dalam mengelola koleksi digital mereka. Analisis ini 
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dilakukan dengan pendekatan tematik untuk menyoroti temuan utama yang 

terkait dengan teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi manajemen 

koleksi. Selama proses analisis, data yang diperoleh dari artikel yang relevan 

dikategorikan dan disintesis untuk memberikan wawasan yang lebih holistik 

tentang keadaan terkini dalam manajemen koleksi perpustakaan digital. 

Langkah-langkah ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai bagaimana teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

koleksi perpustakaan serta tantangan yang perlu diperhatikan dalam implementasinya 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian utama yang mencakup temuan terkait 

teknologi yang digunakan, manfaat implementasi teknologi, serta tantangan yang 

dihadapi dalam penerapan teknologi dalam manajemen koleksi digital perpustakaan. 

Setiap bagian menggali berbagai aspek yang memberikan gambaran menyeluruh tentang 

keadaan dan dinamika manajemen koleksi perpustakaan digital. 

1. Teknologi yang Digunakan dalam Manajemen Koleksi Digital 

a) Sistem Manajemen Koleksi Otomatis: Teknologi ini menjadi salah 

satu solusi utama dalam manajemen koleksi perpustakaan digital. 

Sistem ini memungkinkan perpustakaan untuk melakukan 

katalogisasi, pelacakan, dan pengelolaan koleksi dengan lebih 

efisien dan terorganisir. Sistem manajemen koleksi otomatis dapat 

mengurangi ketergantungan pada proses manual yang memakan 

waktu dan rentan terhadap kesalahan, serta memberikan kemudahan 

dalam melakukan pembaruan data koleksi secara real-time. 

b) Big Data Analytics: Penggunaan big data analytics dalam 

perpustakaan digital semakin berkembang, memungkinkan 

perpustakaan untuk menganalisis data pengguna secara lebih 

mendalam. Melalui analitik ini, perpustakaan dapat memahami 

preferensi pengguna, pola pencarian, dan kebiasaan akses koleksi. 

Dengan informasi tersebut, perpustakaan dapat mengoptimalkan 

koleksi yang dimiliki dengan menyesuaikan koleksi yang paling 
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diminati atau relevan dengan kebutuhan pengguna, meningkatkan 

pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

2. Manfaat Implementasi Teknologi 

a) Efisiensi Operasional: Salah satu manfaat terbesar dari 

implementasi teknologi dalam manajemen koleksi adalah 

peningkatan efisiensi operasional. Teknologi seperti sistem 

manajemen koleksi otomatis mengurangi waktu yang dibutuhkan 

untuk proses katalogisasi dan pelacakan koleksi. Proses yang 

sebelumnya memakan waktu lama dan memerlukan tenaga kerja 

manual kini dapat dilakukan lebih cepat dan lebih akurat, 

memungkinkan staf perpustakaan untuk fokus pada tugas-tugas 

yang lebih strategis dan pelayanan pengguna. 

b) Aksesibilitas: Implementasi teknologi dalam perpustakaan digital 

juga membawa manfaat besar dalam hal aksesibilitas. Pengguna kini 

dapat mengakses koleksi perpustakaan dari mana saja dan kapan saja 

melalui platform digital yang disediakan. Hal ini sangat 

menguntungkan bagi perpustakaan yang melayani pengguna dari 

berbagai lokasi geografis, serta mendukung konsep perpustakaan 

tanpa batas yang mengutamakan akses informasi secara luas tanpa 

terbatas ruang dan waktu. 

3. Tantangan Implementasi Teknologi 

a) Biaya: Salah satu tantangan terbesar dalam mengimplementasikan 

teknologi baru adalah biaya investasi awal yang cukup besar. 

Perpustakaan, terutama yang memiliki anggaran terbatas, seringkali 

menghadapi kesulitan dalam membiayai sistem manajemen koleksi 

digital yang canggih dan teknologi terkait lainnya. Selain itu, biaya 

pemeliharaan dan pembaruan teknologi yang berkelanjutan juga 

dapat menjadi beban tambahan yang harus dipertimbangkan. 

b) Pelatihan Staf: Penggunaan teknologi baru memerlukan 

keterampilan yang lebih tinggi dari staf perpustakaan. Oleh karena 

itu, pelatihan staf menjadi hal yang sangat penting untuk 

memastikan mereka dapat mengoperasikan sistem baru dengan 
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efektif dan efisien. Tantangan ini tidak hanya terkait dengan waktu 

yang dibutuhkan untuk pelatihan, tetapi juga dengan kemampuan 

staf untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat dan 

terus berkembang. 

Dengan pemahaman yang lebih dalam mengenai teknologi yang digunakan, 

manfaat yang diperoleh, dan tantangan yang dihadapi, penelitian ini memberikan 

gambaran yang jelas tentang bagaimana perpustakaan dapat memanfaatkan teknologi 

digital untuk meningkatkan manajemen koleksi mereka, sekaligus mengidentifikasi area 

yang perlu mendapat perhatian lebih dalam penerapannya. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki potensi yang sangat 

besar dalam meningkatkan efisiensi manajemen koleksi perpustakaan. Penggunaan 

teknologi seperti sistem manajemen koleksi otomatis dan big data analytics terbukti dapat 

mengoptimalkan proses katalogisasi, pelacakan, serta pengelolaan koleksi dengan lebih 

efisien dan akurat. Selain itu, teknologi digital juga meningkatkan aksesibilitas koleksi 

bagi pengguna, memungkinkan mereka untuk mengakses informasi dari berbagai lokasi 

dan waktu yang fleksibel. 

Namun, meskipun teknologi ini menawarkan berbagai manfaat, implementasinya 

tidak tanpa tantangan. Penelitian ini menemukan bahwa perencanaan yang matang sangat 

diperlukan dalam mengimplementasikan teknologi digital di perpustakaan. Aspek-aspek 

seperti alokasi anggaran yang cukup, pelatihan staf yang memadai, dan pengembangan 

sistem yang kompatibel dan mudah diintegrasikan dengan sistem yang sudah ada menjadi 

faktor krusial yang harus dipertimbangkan. Tanpa adanya perencanaan yang tepat, 

penerapan teknologi dapat menghadapi hambatan yang mengganggu efektivitasnya. 

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi perlunya kolaborasi yang lebih erat 

antarperpustakaan, terutama dalam hal berbagi sumber daya dan pengetahuan terkait 

teknologi. Kolaborasi ini dapat mempermudah proses adopsi teknologi baru dan 

mengurangi biaya implementasi yang tinggi, terutama bagi perpustakaan dengan 

anggaran terbatas. 
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Untuk mengatasi tantangan yang ada, pengembangan solusi teknologi yang lebih 

terjangkau dan inklusif menjadi langkah yang penting. Teknologi yang lebih ramah 

anggaran dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik perpustakaan dapat 

membantu mempercepat adopsi dan memperluas manfaat teknologi di seluruh dunia 

perpustakaan. Dengan solusi yang lebih terjangkau dan mudah diakses, perpustakaan 

dapat lebih mudah mengimplementasikan teknologi yang diperlukan untuk meningkatkan 

manajemen koleksi mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa teknologi digital dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan pada efisiensi manajemen koleksi 

perpustakaan, asalkan diimbangi dengan perencanaan yang matang, alokasi sumber daya 

yang tepat, dan kolaborasi antarperpustakaan. Dengan langkah-langkah tersebut, 

perpustakaan akan dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk meningkatkan 

kualitas layanan dan pengelolaan koleksi mereka. 
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